I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seorang
melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan dan cara mendidik.
Sekolah merupakan sarana pendidikan bagi manusia, dengan bersekolah
manusia akan mengembangkan potensi yang dimilikinya serta mendapat
pengajaran sebagai modal untuk menjalani kehidupan yang baik. Tujuan
pendidikan di Indonesia adalah untuk mengembangkan seluruh potensi yang
dimiliki siswa seperti bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri. Maka dapat disimpulkan bahwa

pendidikan sangat penting bagi manusia.

Pada jenjang SMA (Sekolah Menengah Atas) terdapat mata pelajaran fisika
yang merupakan salah satu cabang dari [lmu Pengetahuan Alam yang
penting untuk diajarkan karena tujuan penyelenggaraan mata pelajaran fisika
dimaksudkan sebagai wahana untuk melatih dan mendidik para siswa agar
dapat menguasai pengetahuan, konsep, memiliki kecakapan ilmiah, kritis dan
mampu bekerjasama dengan orang lain. Fisika juga mengajarkan siswa untuk
dapat berpikir logis, rasional, kritis, cermat, efisien, dan efektif. Pada
dasarnya setiap orang mempunyai rasa ingin tahu dan imajinasi. Kedua hal

tersebut dapat mengembangkan sikap kritis seseorang. Pada proses



pembelajaran fisika, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan
terpatri dalam kepribadiannya dan terimplementasi dalam segala aspek
kehidupannya. Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
dibutuhkan kreatifitas seorang guru, alat penunjang pembelajaran, dan

kondisi kelas yang menyenangkan.

Alat penunjang pembelajaran merupakan hal penting yang dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, siswa akan lebih mengerti
jika ia melihat langsung atau melakukan proses pembelajaran secara langsung.
Perlunya alat pembelajaran yang cukup dan memadai menjadi faktor penting
dalam usaha peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut tidak
menjadi masalah bagi sekolah-sekolah yang memiliki banyak alat penunjang
pembelajaran, namun hal tersebut akan menjadi kendala besar bagi sekolah-

sekolah yang memiliki alat pembelajaran yang kurang memadai.

Dalam usaha peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa tidak hanya faktor
alat pembelajaran yang berpengaruh, namun kreatifitas guru melakukan
pengajaran dan kondisi kelas juga berpengaruh. Karena itu, guru harus pandai
menggunakan model dan metode yang sesuai untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
merupakan suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya
guru menyediakan bimbingan yang cukup luas kepada siswa. Dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas begitu saja kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh siswa, karena siswa dibimbing secara hati-hati

untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapkan kepadanya.



Dari hal tersebut diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa akan lebih baik.
Selain model pembelajaran digunakan juga metode yang menunjang untuk
mendapatkan hasil yang diinginkankan secara optimal. Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa yaitu dengan memperlihatkan
proses atau kondisi yang terjadi secara langsung. Proses pembelajaran seperti
ini dikenal dengan metode demonstrasi. Selain metode demonstrasi ada juga
metode eksperimen dimana cara penyajian pelajarannya siswa melakukan
percobaan dengan mengalami serta membuktikan sendiri sesuatu yang
dipelajari, siswa juga dituntut untuk mencari kesimpulan percobaan atau

proses yang dialaminya.

Kedua metode tersebut harus ditunjang oleh berbagai peralatan yang
mendukung pembelajaran, perbedaannya adalah pada jumlah siswa yang sama
metode eksperiman memerlukan lebih banyak peralatan pembelajaran
dibandingkan metode demostrasi. Hal ini dapat mempengaruhi peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan metode eksperimen
dan demonstrasi inilah maka dilakukan penelitian dengan judul
“Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran

Inkuiri Terbimbing dengan Metode Eksperimen dan Demonstrasi”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah

1. Adakah perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen dan demonstrasi?

2. Manakah metode yang memiliki peningkatan kemampuan berpikir kritis
yang lebih tinggi?

3. Bagaimanakah hasil belajar aspek kognitif proses dan psikomotor pada
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen dan

demonstrasi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang telah dikemukakan

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan metode eksperimen dan demonstrasi.

2. Metode yang memiliki peningkatan kemampuan berpikir kritis lebih
tinggi

3. Hasil belajar aspek kognitif proses dan psikomotor pada pembelajaran

inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen dan demonstrasi.



Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah sebagai berikut

. Dapat menjadi alternatif baru bagi guru dalam menyajikan materi

pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.
Dapat menjadi variasi belajar yang menarik bagi siswa serta

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu model
pembelajaran yang untuk memperoleh dan mendapatkan informasi, siswa
melakukan observasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau
memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan
menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis berdasarkan arahan
dan bimbingan dari guru

Metode eksperimen adalah cara pembelajaran yang penyajian
pembelajarannya siswa melakukan percobaan dengan mencari tahu,
mengalami, menganalisis, serta mencari kebenaran dari jawaban sesuatu
yang dipelajari.

Metode demonstrasi adalah cara pembelajaran yang penyajian bahan
pembelajarannya dengan memeragakan atau mempertunjukkan kepada
siswa suatu proses, situasi, atau benda yang sedang dipelajari, baik

sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan.



. Kemampuan berpikir kritis adalah usaha yang sengaja dilakukan secara
aktif, sistematis, dan mengikuti prinsip logika serta mempertimbangkan
berbagai sudut pandang untuk mengerti dan mengevaluasi suatu
informasi, yang memiliki indikator berikut : (1) memberikan penjelasan
sederhana, (2) membuat penjelasan lebih lanjut, dan (3) menerapkan
strategi dan taktik.

. Hasil belajar aspek kognitif proses merupakan data aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung yang mengacu pada RTK (Rincian
Tugas Kerja)

. Hasil belajar aspek psikomotorik merupakan data keterampilan siswa
selama melakukan kegiatan pembelajaran yang mengacu pada kegiatan di
lembar RTK (Rincian Tugas Kerja)

Objek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Liwa Tahun
Ajaran 2011/2012.

. Materi yang dibelajarkan dalam penelitian ini adalah materi pokok Suhu

dan Kalor



